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ABSTRACT

This study aims to examine the effects of Size, Capital Adequacy Ratio,
Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, and Earning Before Tax and
Provision to Loan Loss Provisions on conventional banks listed on Indonesian
Banking Directory in 2011-2015.

The population is 56 conventional banks in Indonesia.The sampling
technique was conducted by using purposive sampling method. The total number
of samples in this study is 31 conventional banks. The data was processed using
multiple linear regression analysis through classic assumption test before.

The results show that NPL and EBTP have positive and significant effect
to LLP, while SIZE, CAR,and LDR has positive but insignificant effect to LLP.
The score of adjusted R Square is 45,3% which means this number could explain
the effect of the variables to LLP.

Keywords : Loan Loss Provision, Size, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit
Ratio, Non Performing Loan, dan Earning Before Tax and Provision.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Size, Capital Adequacy
Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, dan Earning Before Tax and
Provision terhadap Loan Loss Provisions atau Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai pada Bank Konvensional yang terdaftar pada Direktori Perbankan Indonesia
pada tahun 2011-2015.

Populasi penelitian sebanyak 56 bank konvensional di Indonesia.Teknik
pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, sehingga didapat total sampel sebanyak 31 bank konvensional. Data
diproses dengan analisis regresi berganda melalui uji asumsi klasik sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL dan EBTP mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap LLP, sedangkan SIZE, CAR, dan LDR
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap LLP. Nilai adjusted R
square sebesar 45,3% yang menunjukkan bahwa angka tersebut merupakan
pengaruh variable yang digunakan terhadap LLP.

Kata kunci : Loan Loss Provision, Size, Capital Adequacy Ratio, Loan to
Deposit Ratio, Non Performing Loan, dan Earning Before Tax and Provision.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri perbankan merupakan salah satu bentuk industri yang berperan
penting dalam menjaga stabilitas perekonomian negara. Bank merupakan lembaga
intermediasi dengan kegiatan inti menghimpun dana dari masyarakat yang
mempunyai kelebihan dana dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan, hal inilah yang disebut dengan fungsi
intermediasi. Penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit dapat
menimbulkan risiko kerugian bagi bank, risiko ini akan muncul ketika debitur

tidak dapat mengembalikan kewajibannya kepada bank dengan alasan tertentu.

Dalam rangka menjaga kelangsungan usaha, bank perlu mengelola risiko
kredit pada tingkat memadai sehingga potensi kerugian dari penyediaan dana
dapat diminimalkan. Berkaitan dengan hal tersebut, manajemen risiko kredit harus
dilakukan secara efektif termasuk menjaga kualitas aktiva dan pembentukan

penyisihan penghapusan yang cukup.

Untuk mengantisipasi risiko kredit tersebut, Bank Indonesia selaku bank
sentral mewajibkan kepada semua bank untuk membentuk dan menyisihkan dana
untuk menutup risiko kerugian kredit yang diberikan kepada nasabah. Regulasi
pada perbankan Indonesia mengacu kepada PSAK 50 dan 55 yang kemudian

dituangkan dalam PBI no 13/26/PBI1/2011 tentang Cadangan Kerugian Penurunan



Nilai. Peraturan ini mengatur bank untuk membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai atau Loan Loss Provisions (LLP) dengan tujuan untuk mengatasi
risiko kerugian kredit akibat adanya kemungkinan lawan transaksi gagal

memenuhi kewajibannya.

Loan Loss Provisions atau yang di Indonesia dikenal dengan istilah Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai merupakan jumlah kerugian yang diperkirakan atas
saldo pinjaman yang belum terselesaikan. LLP tercantum dalam laporan keuangan
tahunan pada bagian neraca sebagai aset bank dalam satu periode (PSAK 55 revisi

2006).

Bank Indonesia sebagai bank sentral mengharuskan bank untuk membentuk
Loan Loss Provisions sekurang-kurangnya sebesar 1% (satu persen) dari total aset
produktif yang tergolong lancar seperti tertuang pada PBI no 13/26/PBI/2011
tentang Cadangan Kerugian Penurunan Nilai. LLP terdiri dari cadangan umum
dan cadangan khusus yang digunakan untuk menutupi risiko yang mungkin terjadi
dikarenakan adanya kegiatan kredit dan untuk menjaga kestabilan keuangan bank.
Apabila bank tidak menyediakan cadangan dana ini maka bank tidak mempunyai
kemampuan untuk mengantisipasi terjadinya risiko kerugian aktiva produktif. Hal
ini dikarenakan kerugian aktiva produktif juga merupakan salah satu penyebab

terjadinya krisis keuangan pada bank.

Aktiva produktif mempunyai fungsi untuk mendapatkan pendapatan utama
dari bank. Dengan posisinya yang merupakan sumber pendapatan utama bank,

aktiva produktif mempunyai risiko besar. Diantara risiko besar yang dihadapi



adalah kebangkrutan yang diakibatkan oleh buruknya tingkat kolektibilitas aset.
Untuk itulah Bank Indonesia mewajibkan pembentukan Loan Loss Provisions
(LLP) kepada setiap bank dalam bentuk cadangan umum dan cadangan khusus

untuk meminimalisir kemungkinan risiko kerugian tersebut.

Penggunaan LLP merupakan salah satu bentuk dari penerapan prinsip kehati-
hatian (prudential banking). Perubahan pada jumlah LLP dapat menimbulkan
risiko kerugian pada bank jika prediksinya meleset. Hal ini dapat terjadi karena
aktiva yang sebenarnya produktif menjadi bersifat tidak produktif karena terjadi
idle ketika dimasukkan sebagai cadangan. Sebagai akibatnya bagi investor dan
pengguna laporan keuangan di luar perusahaan (eksternal) akan kesulitan untuk

menganalisa Kinerja bank sebenarnya (Risna, 2013).

Pada bank konvensional di Indonesia periode 2011-2015, secara umum LLP
mengalami penurunan setiap tahun dan belum mampu untuk membentuk LLP
sebesar sekurangnya 1%. Data LLP pada bank konvensional di Indonesia pada

tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Rata-Rata Loan Loss Provisions Pada Bank Konvensional periode 2011-
2015
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015
LLP(%) 1,14 1,07 0,88 0,97 1,16

Sumber : data laporan keuangan yang dipublikasikan di Direktori Perbankan Indonesia, 2016
(diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan jumlah LLP yang terjadi pada bank

konvensional dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. LLP pada bank



konvensional mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tabel tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah LLP selama lima tahun berturut-turut belum sesuai dengan
yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu sekurangnya 1%. Oleh karena itu,
diperlukan analisa mengenai faktor-faktor yang menyebabkan besaran LLP belum

mencapai batasan yang ditentukan oleh Bank Indonesia.

Selain adanya fenomena gap yang ada pada bank konvensional di
Indonesia mengenai LLP, masalah penelitian juga didapat dari research gap dari

para penelitian terdahulu mengenai pembahasan yang sejenis.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wikil Kwak et al (2009) tentang
perilaku bank di Jepang dalam menggunakan LLP ditemukan bahwa ukuran bank
mempunyai hubungan positif dengan LLP. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hakim dan Hounaida (2008) yang
mengungkapkan bahwa total aset perusahaan berpengaruh positif terhadap LLP.
Hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Risha
(2013) yang menyebutkan bahwa SIZE memiliki pengaruh yang negatif terhadap
LLP. Penelitian yang dilakukan oleh Kanagaretnam (2004) juga mendukung hasil
penelitian yang menyatakan bahwa SIZE berhubungan negatif dengan LLP.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Misman dan Ahmad (2011)

menemukan bahwa SIZE tidak mempunyai pengaruh terhadap LLP.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Misman dan Ahmad (2011)
mengenai studi banding antara bank konvensional dan syariah di Malaysia,

didapatkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai hubungan



yang positif dengan LLP. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Davis dan Zhu (2009) yang menemukan bahwa CAR
mempunyai hubungan positif dengan pencadangan dana yang dilakukan oleh bank.
Berlawanan dengan kedua hasil penelitian sebelumya, hasil yang diperoleh dari
penelitian Hakim dan Hounaida (2008) menyatakan bahwa CAR mempunyai
pengaruh negatif terhadap LLP di bank konvensional dan syariah di Timur
Tengah. Hasil penelitian Risna (2013) juga menyatakan bahwa CAR berpengaruh
negatif terhadap LLP di bank konvensional dan syariah di Indonesia. Hubungan
negatif antara CAR dan LLP juga diperoleh dari penelitian Bikker dan

Metzemaker (2006) dan Takeda (1998).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bikker dan Metzemaker (2006)
yang meneliti tentang perilaku bank di berbagai negara dalam mencadangkan
dana ditemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh positif
terhadap LLP. Penelitian yang dilakukan oleh Risna (2013) juga menyatakan
bahwa LDR berpengaruh positif pada bank konvensional di Indonesia. Hasil yang
berlawanan diperoleh oleh Hakim dan Hounaida (2008) yang menyatakan bahwa

LDR mempunyai pengaruh negatif terhadap LLP.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Misnan dan Ahmad (2011) pada
studi di bank konvensional dan syariah di Malaysia ditemukan bahwa Non
Performing Loan (NPL) memiliki hubungan yang positif dengan LLP. Hasil
penelitian mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wikil Kwak (2009) dan
juga penelitian yang dilakukan oleh Takeda (1998) yang menyatakan bahwa NPL

mempunyai hubungan yang positif dengan LLP.



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Risna (2013) pada bank
konvensional dan bank syariah di Indonesia, ditemukan bahwa Earning Before
Tax and Provision (EBTP) mempunyai pengaruh positif terhadap LLP. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hakim dan Hounaida
(2008) dan Cavallo dan Majnoni (2002) yang menyatakan bahwa EBTP
mempunyai pengaruh positif terhadap pencadangan dana yang dilakukan oleh

bank. Hasil yang berlawanan diperoleh oleh Wikil Kwak (2009) yang menyatakan

bahwa EBTP mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan LLP.

Tabel 1.2

Ringkasan Research Gap

No Hubungan Antar Variabel Hasil Peneliti
1 SIZE terhadap LLP Positif signifikan | Wikil Kwak
(2009)
Positif tidak Hakim dan
signifikan Hounaida (2008)

Negatif signifikan

Risna (2013)

Negatif tidak Kanagaretnam
signifikan (2004)
2 CAR terhadap LLP Positif signifikan | Davis dan Zhu

(2009)

Positif tidak Misman dan

signifikan Ahmad (2011)

Negatif signifikan | Risna (2013)
Bikker dan
Metzemaker
(2006)

Negatif tidak Takeda (1998)

sigifikan

3 LDR terhadap LLP Positif signfikan

Risna (2013)




Positif tidak Bikker dan
signifikan Metzemaker
(2006)
Negatif tidak Hakim dan
signifikan Hounaida (2008)
NPL terhadap LLP Positif signifikan | Wikil Kwak
(2009)
Positif tidak Ahmad Takeda
signifikan (1998)
EBTP terhadap LLP Positif signifikan | Risna (2013)
Hakim dan
Hounaida (2008)
Positif tidak Cavallo dan
signifikan Majnoni (2002)
Takeda (1998)
Negatif tidak Wikil Kwak
signifikan (2009)

Sumber : Risna (2013), Misnan dan Ahmad (2011) Wikil Kwak (2009), Hakim dan Hounaida
(2008), Bikker dan Metzemaker (2006), Kanagaretham (2004), Cavallo dan Majnoni (2002),
Takeda (1998)

Dengan adanya fenomena gap dan research gap tersebut maka peneliti
mengangkat judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH
TERHADAP LOAN LOSS PROVISION (Studi pada Bank Konvensional

yang Terdaftar di Direktori Perbankan Indonesia Periode 2011-2015)”

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini didasarkan pada adanya fenomena gap

dan research gap. Fenomena gap pada penelitian ini adalah kewajiban bagi bank
konvensional untuk membentuk Loan Loss Provision (LLP) untuk meminimalkan
risiko kerugian dan juga sebagai gambaran atas kinerja perbankan pada periode

tertentu.



Selain itu, rumusan masalah lainnya adalah adanya research gap. Research
gap yang ada adalah mengenai hasil penelitan yang berbeda mengenai LLP
dengan variabel independen Size (ukuran perusahaan), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), dan Earning
Before Tax and Provision (EBTP). Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh size (ukuran perusahaan) terhadap Loan Loss

Provisions (LLP) pada Bank Konvensional ?

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Loan Loss

Provisions (LLP) pada Bank Konvensional?

3. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Loan Loss Provisions

(LLP) pada Bank Konvensional?

4. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Loan Loss

Provisions (LLP) pada Bank Konvensional?

5. Bagaimana pengaruh Earning Before Tax and Provision (EBTP) terhadap

Loan Loss Provisions (LLP) pada Bank Konvensional?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang diharapkan tercapai dengan adanya penelitian ini adalah:



1. Menganalisis pengaruh size (ukuran perusahaan) terhadap Loan Loss

Provisions (LLP) pada Bank Konvensional.

2. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Loan

Loss Provisions (LLP) pada Bank Konvensional.

3. Menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Loan Loss

Provisions (LLP) pada Bank Konvensional.

4. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Loan Loss

Provisions (LLP) pada Bank Konvensional.

5. Menganalisis pengaruh Earning Before Tax and Provision (EBTP)

terhadap Loan Loss Provisions (LLP) pada Bank Konvensional.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi

pihak terkait seperti :

1. Bagi Perbankan

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
pengambilan keputusan dalam bidang keuangan terutama untuk
memaksimalkan Kkinerja perbankan sehingga aktiva produktif dapat
dimaksimalkan dengan baik dan dapat meminimalkan risiko kredit gagal

bayar.
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2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi LLP, dimana informasi tersebut dapat

digunakan sebagai praktik dalam dunia perbankan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dijelaskan sebagai berikut untuk mempermudah
gambaran dari keseluruhan penelitian. Sistematika penulisan yang terdapat

dalam penelitian yang terdiri dari lima bab ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah dan faktor yang mempengaruhi
Loan Loss Provisions pada bank konvensional. Dalam bab ini juga dijelaskan
mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijabarkan definisi-definisi mengenai Loan Loss
Provisions dan faktor yang mempengaruhi seperti ukuran perusahaan (size),
Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, dan
Earning Before Tax and Provision, untuk kemudian dilanjutkan dengan
perbandingan pengaruh variabel independen terhadap Loan Loss Provisions,

termasuk juga landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, bahasan
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atas penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang

diajukan untuk diuji dalam penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini terdapat deskripsi tentang penelitian yang akan dilakukan,
termasuk data-data penelitian, variabel yang digunakan, definisi operasional
dari variabel yang digunakan dalam penelitian, dan penentuan sampel serta
jenis dan sumber data serta metode pengumpulan data maupun metode analisis

data yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi dari objek penelitian,
analisis data yang digunakan, serta interpretasi dan argumentasi dari hasil
penelitian mengenai pengaruh dari ukuran perusahaan, CAR, LDR, NPL, dan

EBTP terhadap LLP pada bank konvensional.

BAB V PENUTUP

Dalam bab terakhir dari penelitian ini akan disampaikan kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan, keterbatasan yang berisi tentang kelemahan dari
penelitian, serta saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan untuk

rujukan penelitian berikutnya.



